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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri, Rizcha Bulan 

Swaztika sebagai sosok yang sudah sepatutnya berjuang hingga 
akhir, melawan ego, melawan nafsu, melawan waktu, dan melawan 

diri sendiri untuk dapat menyelesaikan tanggung jawab yang dipilih 

walau harus bersusah payah. Terima kasih karena sudah bisa 
menyelesaikan salah satu tugas dari perjalanan hidup yang harus 

dilalui dan maaf karena kamu perlu waktu yang lebih lama untuk 

melalui ini semua.  
Skripsi ini hadir sebagai perwujudan mimpi untuk dapat 

menghasilkan karya yang akan menjadi salah satu tanda pencapaian 

hidup saya. Mencintai kerumitan konflik dengan segala dramanya, 

memandang suatu kondisi bukan hanya dari satu sudutnya, serta 
berimajinasi dengan bagaimana solusinya, membuat saya dan skripsi 

ini menjadi contoh nyata dari betapa berharganya proses 

pembentukan sebuah karya setelah melalui dialektika yang tidak 
mudah.  

Karena permasalahan kemanusiaan harus diurus oleh manusia, 

secara manusiawi, karena akan kembali pada manusia itu sendiri. 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Puji dan syukur tercurah atas kehadiran Allah SWT atas segala 

karunia, rahmat, dan nikmat yang diberikan kepada saya hingga saat 
ini. Ya Allah, terima kasih karena telah memberikan saya 

kesempatan untuk terlahir di dalam keluarga yang sangat demokratis 

dalam menjalani dinamika kehidupan yang tidak mudah ini. Selawat 
serta salam tak lupa saya haturkan kepada junjungan Nabi 

Muhammad SAW yang telah membawa kita semua keabad 

pencerahan dan menjadi aktor panutan dalam memanusiakan sesama 

manusia. 
Awal mula saya memilih berada di jurusan Ilmu Hubungan 

Internasional didasari karena adanya ketakutan pribadi dalam 

menghadapi bayang-bayang materi hitungan di dunia perkuliahan. 
Disisi yang lain, arahan serta bimbingan yang diberikan oleh orang-

orang di sekitar berhasil membuka mata dan pikiran saya tentang 

adanya opsi mengembangkan kemampuan diri melalui jurusan Ilmu 
Hubungan Internasional. Betapa luasnya disiplin ilmu yang dapat 

dipelajari pada kajian Ilmu Hubungan Internasional juga membuat 

saya memiliki pandangan baru tentang target tantangan agar 

memiliki capaian yang lebih baik serta bermanfaat khususnya dalam 
bidang sosial dan politik. Didasarkan pada hal tersebut, saya 

memutuskan untuk mengikuti tes di Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta setelah puas melalukan riset rekam jejak dan 
Alhamdulillah diizinkan bergabung dengan UMY sebagai 

mahasiswi. Terima kasih Ya Allah karena telah menuntun dan 

membukakan jalan kehidupan melalui bergabungnya saya di HI 
UMY. 

Isu-isu konflik dalam studi Ilmu Hubungan Internasional 

menarik perhatian saya karena dalam mengelolanya dibutuhkan 

banyak kemampuan yang harus disesuaikan secara harmonis dan 
tepat porsinya agar dapat mewujudkan perdamaian yang menjadi 

jalan keluar, bukan malah sebaliknya. Tingkat kerumitan dari 

masing-masing konflik juga menarik untuk dipelajari karena bahkan 
dari hal-hal kecil sekalipun kita dapat memetik pembelajaran baru 

terkait bagaimana metode penanggulangannya, pengelolaannya, 
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penyelesaian, serta pentransformasiannya sehingga tidak melebar 

dan menjadi semakin keruh. Walaupun mungkin akan dijumpai 
adanya kesalahan, kekurangan, atau bahkan keterbatasan saya dalam 

membuat tulisan ini, akan tetapi besar harapan saya dengan 

kehadiran karya tulis ini dapat membawa kebermanfaatan bagi yang 

membutuhkan materi pembahasan terkait studi konflik separatisme 
dari sudut pandang pemerintah terutama tentang isu Gerakan 

Separatis Papua. Dan karena adanya indikasi ketidak sempurnaan 

dari karya ini, saya juga berharap semoga dalam penelitian 
kedepannya peneliti-peneliti dapat menyempurnakan dengan lebih 

baik lagi. 

Terakhir, saya ingin mengucapkan banyak terima kasih pada 

semua pihak yang telah membantu dalam menyelesaikan studi ini. 
Saya ingin mengucapkan terima kasih pada: 

1. Bapak H. Bambang Sukarelawan, S.H (alm) dan Ibu Rumiyati 

yang telah memberikan kesempatan pada saya untuk dapat 
mengenyam dan merasakan nikmatnya belajar hingga jenjang 

perguruan tinggi. Terima kasih atas beasiswa mandiri yang 

diberikan, yang menjadi pemacu saya untuk terus belajar, 
bersyukur, serta bertanggung jawab. Terima kasih.  

2. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan setiap sudutnya, 

terima kasih sudah mau menerima saya sebagai bagian 

didalamnya. Terima kasih atas segala lika-liku yang saya lalui 
selama berada di kampus Muda Mendunia ini. 

3. Bapak Dr.Ir Gunawan Budiyanto, M.P selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta. 
4. Ibu Dr. Titin Purwaningsih S.IP., M.Si selaku Dekan Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta. 
5. Ibu Dr. Nur Azizah, M.Si selaku Kepala Program Studi 

Hubungan Internasional, yang sudah dengan sabar berkenan 

memberikan kesempatan untuk saya dapat menyelesaikan studi 

dengan tidak kurang suatu apapun. Semoga Ibu dan keluarga 
sehat selalu. 

6. Bapak Adde Marup Wirasenjaya, S.IP., M.A selaku dosen 

pembimbing yang telah berkenan membersamai, mengarahkan, 
memberikan contoh yang baik selama saya menjadi 

mahasiswinya. Bapak, terima kasih untuk kesabarannya dalam 
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membimbing saya hingga saat ini saya berhasil menyelesaikan 

tanggung jawab ini. Bapak selalu menjadi salah satu sosok 
panutan yang selalu membawa nilai baik dan progresif dalam 

setiap penyampaiannya. Terima kasih Bapak karena telah dengan 

baik menempa dan menjadi inspirasi bagi saya. Terima kasih 

telah berkenan menerima saya menjadi salah satu dari mahasiswi 
yang beruntung dapat dibimbing oleh Bapak. Dan yang terakhir, 

menjadi sebuah kehormatan dan kebanggaan bagi saya untuk 

berkesempatan menjadi anak bimbingan Bapak. Semoga Bapak 
dan keluarga sehat selalu. 

7. Ibu Siti Muslikhati, S.IP., M.A selaku Dosen Pembimbing 

Akademik yang sudah berkenan memberikan arahan serta 

bimbingan untuk saya ketika menemui kendala di dunia 
perkuliahan. Semoga Ibu dan keluarga sehat selalu. 

8. Bapak Dr. Arifi Saiman, M.A yang mana merupakan tokoh 

dibalik lahirnya judul skripsi saya. Terima kasih Pak untuk 
segala dukungan yang telah diberikan berupa materi penelitian 

maupun motivasi hingga akhirnya saya dapat menyelesikan 

skripsi. Semoga Bapak beserta keluarga sehat selalu. 
9. Bapak Bambang Wahyu Nugroho, S.IP., M.A dan Ibu Siti 

Muslikhati, S.IP., M.A selaku penguji ujian proposal. Terima 

kasih karena sudah berkenan menguji, memberi arahan, serta 

masukan yang sangat bermanfaat dalam menjadi acuan dari 
jalannya perumusan ide pada proposal tugas akhir ini. Semoga 

Bapak dan Ibu beserta keluarga sehat selalu. 

10. Bapak Dr. Surwandono, S.Sos., M.Si dan Ibu Siti Muslikhati, 
S.IP., M.A selaku penguji ujian akhir skripsi. Terima kasih telah 

berkenan menguji, memberikan arahan, masukan, serta 

bimbingan dalam penyelesaian tugas akhir ini. Semoga Bapak 
dan Ibu beserta keluarga sehat selalu. 

11. Seluruh dosen pengampu mata kuliah dalam Program Studi 

Hubungan Internasional. Semoga Bapak dan Ibu beserta 

keluarga sehat selalu. 
12. Seluruh staff Departemen Hubungan Internasional Bapak 

Jumari, Bapak Waluyo, Ibu Atik, Bapak Nur, Bapak Ayub, 

Mbak Lia, Mbak Asna, dan Mbak Mila. Terima kasih sudah mau 
direpotkan, menjadi narahubung, serta penolong saya sebagai 
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mahasiswa tingkat akhir. Semoga Bapak dan Ibu beserta 

keluarga sehat selalu. 
13. Terima kasih pada Program Studi Hubungan Internasional UMY 

yang telah menunjukkan pada saya betapa menyenangkannya 

memilih HI sebagai salah satu ilmu yang patut dipelajari at least 

once for a life. 
14. Dan terimakasih untuk seluruh civitas akademika yang sudah 

membantu saya selama menjalani proses menimba ilmu di 

Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Semoga Bapak dan Ibu 

beserta keluarga sehat selalu. 

Tak henti-hentinya, lagi penulis mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak. Semoga segala pertolongan, kemudahan, serta 
hal-hal baik lainnya yang pernah diberi oleh pihak-pihak yang 

terlibat mendapat balasan berlipat dari Allah SWT. 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

 
Selama melalui manis, pahit, asam, asin, dinamika kehidupan 

di bangku perkuliahan, saya dengan rendah hati ingin menyampaikan 

ucapan terimakasih untuk berbagai macam pihak yang pernah 

terlibat dalam perjalanan hidup perkuliahan saya. Terima kasih untuk 
segala bentuk dukungan, kebaikan, bantuan, pengorbanan, canda 

tawa, serta duka lara dalam kehidupan perkuliahan yang pastinya 

tidak akan terlupakan. Walaupun mungkin ada yang terlewat atau 
tidak dapat saya sebutkan satu persatu, saya tetap menyampaikan 

kepada Allah SWT agar selalu melindungi, memudahkan langkah, 

dan memberkahi semuanya dimanapun berada. Mohon maaf untuk 

segala kesalahan dan kekurangan baik omongan, pikiran, bahkan 
perlakuan yang pernah saya lakukan kepada pihak-pihak yang terkait 

di hidup saya. Maka dari itu dengan tulus saya menyampaikan 

ucapan terimakasih kepada: 
 Allah Subhanahu Wa Ta Ala atas segala berkah, 

kebermanfaatan, serta kebahagiaan yang diberikan. 

 Kedua orangtua saya Papa dan Mama. Walaupun secara fisik 
Papa sudah tidak lagi mendampingi aku ketika selesai, tapi aku 

tau kalau Papa selalu menyertai langkah anak pertamanya ini 

dengan bangga. Ma, terima kasih karena sudah selalu berusaha 

mengerti, mempercayai, memberikan ridho untuk setiap langkah 
yang aku ambil, membersamai proses belajarku, dan semoga 

Mama bisa terus sama aku sampai nanti. Terima kasih karena 

Papa dan Mama telah berkenan menerima aku sebagai putri 
pertama kalian. Terima kasih karena sudah berkenan menjalani 

amanah sebagai orang tuaku dengan sebaik-baiknya. Terima 

kasih karena sudah berkenan membersamai aku belajar hingga 
saat ini dan banyak terima kasih lainnya yang tidak akan bisa 

menggambarkan betapa bersyukurnya aku memiliki Papa dan 

Mama sebagai orang tuaku. I love you both so much.  

 Terima kasih untuk adikku Bagus Bintang Pradipta yang sudah 
berkontribusi dengan tidak mengganggu kakaknya serta berusaha 

menerima aku bagaimana adanya. Semoga kamu sukses dunia 

akhirat ya. 
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 Terima kasih untuk Bapak Dr. Arifi Saiman, M.A atas 

kerelaannya berbagi informasi sebagai bahan informasi untuk 
menunjang penelitian ini serta kebaikan hati Bapak untuk selalu 

memberikan support pada saya. 

 Terima kasih untuk Titisari Sekar Wangi, Handayani Dyah 

Puspitasari, Bapak Tamrin, dan Ibu Supri untuk segala bentuk 
dukungan, dorongan, serta ketabahan yang diberikan untuk icha 

dari dulu hingga sekarang, semoga tidak akan lekang oleh waktu.  

 Terima kasih untuk Zebs: Ade Rizal Hazmi, Andita Pratiwi, 
Fazlus Shidqie, Henrry Aji Kusumo, Laksita Gama Rukmana, 

Rakhmat Arya Wiratama, Tito July Haryanto, Fitra Asyfa 

Ayudhya, Asterzizia Amygdala, dan vitamin lainnya. Terima 

kasih untuk segala bentuk dukungan yang diberikan serta 
penerimaan atas aku menjadi salah satu teman yang ada di hidup 

kalian.  

 Terima kasih untuk salah satu keajaiban yang pernah di berikan 
Allah SWT untuk menemani lika-liku pembelajaranku ketika itu, 

Auditia Rizkiah Kamal (alm). 

 Terima kasih untuk keluarga besar Bani Suto Dongso, keluarga 
besar Parmin Parto Sugondho, Rizka Damayanda Lubis 

sekeluarga, Devi Maria Ulfa sekeluarga, Furqon Syahbani 

sekeluarga, Syikin Mardin sekeluarga, Muhammad Imam 

Bukhori sekeluarga, Adli Hazmi sekeluarga, Papi Menot dan 
Mami Antiek sekeluarga, yang selalu memberikan dukungan 

walaupun dari jauh dan selalu menanyakan kabar. 

 Terima kasih untuk Nada Annisa Musaqofi, Hutami Riski 
Amalia, Faris Muhammad Nawir, Aam Endah Handoko, 

Mochammad Bayu Seto, Rhama Hidariana Putra, Thomas Risky 

Pramantya, Andika Budi, I Wayan Teguh Dedi Saputra, I Gede 
Risky Pratama, Muhammad Ilham Lasora, Rosi Adelia, Dena 

Ramdani, Muhammad Putra Utama, Riska Pratiwi Jamaludin 

Ali, Rika Efendi, Faisal Nabil Darmawan, Muchamad Wimo, 

Muhammad Reza Amba, Bangkit Pratiwi, Anisah Darumeutia 
Chandra, Triana Sulastika, Luky Pratiwi, Nanda Tri Andari 

Harahap, Retmi Ardilla, Eva Mita Hasna, Falka Haidar, Devira 

Gumilar, Igel Al Gufron, Titin Talaohu, Aisah Septiana Putri, 
Haniza Ayu Mentari, Dyah Sulung Syafitri, Darel Achmad Eka 

Putra, Achmad Arfa Wahid, Riski Dwi Amanda, Sinta Ayu 
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Lestari, Nadia Agnes Rasheesa, Firda Sholita, Soraya Dwi Putri, 

Ahmad Muhammad, Heriyanto, Ikhsan Noor Fajrin, Restu 
Anggit Hernowo, Muammar Wali Syam Mirza Syukur, Victor 

Aditama, Anindita Rahajeng, Aprilia Puspitasari, Muhammad 

Rusdi, Muhammad Akbar Priyambodo, Deka Prima Rosalinda, 

Azhar Basyir, Sigid Pamungkas, Riski Madya, Muhammad 
Afkar Abdilah, Yanuadhi Mazid Priyantoro, Muhammad 

Fatahillah, Tengku Difari Akbar, Muhammad Rizky Aulia 

Rahman, Yudho Fadhillah, Dwi Yuni Lestari, Sitta Wahyu 
Quranna, Rezky Novembrianto, Sari Dwi Sartika Arofah Hs, 

Indah Gitaningrum, Khali Pascal karena sudah membantu, atau 

membersamai, dan atau mengingatkan icha dikala lalai. 

 Terima kasih untuk Hendra Septa Miraharja, Ari Ramadhan, 
Rolin Noris, Rosita Aulia Rahman sebagai bala bantuan dan 

teman seperjuangan di garis akhir ini. 

 Terima kasih untuk teman-teman pengabdi Sei Limau cabang 
Kebalen Jaya Novriansyah Gunawan, Awwaludin Malik, Angga 

Angriadi, Akmal Abdul Rouf, Ilham Muammar, Afiq Adzana, 

Hanan Sabila, Bayu Irawan, Faiz Nur Rakhi, Moch. Miko, 
Vernanda Puspita Sari, Puji Amalia Islami, Lovelya Tassa 

Tatipang. 

 Terima kasih untuk dukungan setia dari keluarga TI UMY, Pak 

Dwi Joko Purbo Hadi, Mbak Novi, Mbak Lilis, Mbak Ayu, 
Mbak Merry, Mbak Nisa, Pak Cinky, Mas Haris, Pek Helmi, Pak 

Okto yang selalu baik dan mengayomi ketika itu hingga saat ini. 

 Terima kasih untuk kakak-kakak dari geng Rumah Ori yang 
masih terus memberikan dukungan, Mbak Mira Dewi, Kak M. 

Eldy D. Aimanuha, Kak Rizky Pangasih, Mbak Afifah 

Islamiyah, Bunda Winda Shouvi Warabsari. 
 Terima kasih untuk kakak-kakak dan rekan-rekan baik di 

kepengurusan atau di KAP KOMAHI UMY yang sudah selalu 

mendukung dan membimbing saya berproses hingga hari ini. 

 Terima kasih untuk Bapak, Ibu, Kakak, Adik, maupun Rekan di 
Hubungan Internasional, di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, hingga di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang 

tidak lupa selalu memberikan dukungan. 
 Terima kasih juga untuk setiap orang yang pernah hadir dalam 

perjalanan hidupku, karena mungkin doa kalian yang tidak aku 
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ketahui itu menjadi salah satu jembatan yang membawa aku 

sampai di titik ini. 
 Terima kasih untuk orang yang nantinya akan membaca karya ku 

ini, semoga berkenan. 

 Last but not least, terima kasih pada diriku sendiri hey icha 

bulan. Terima kasih karena kamu masih terus tegak berdiri 
hingga saat ini, terima kasih karena sudah terus berusaha 

menjalani, menerima, mensyukuri tahapannya, terima kasih 

untuk kesediaan di tiap kerja keras, tetes air mata, segala sakit, 
benturan idealisme, semua cibir, serta rintangan pembelajaran 

yang Allah SWT dan semesta berikan kepadamu. Tetaplah 

bertahan dan bersemangat menjalani tiap hari-hari esok, “your 

gonna be okay, cause your gonna make it okay” (kata seorang 
teman). 
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